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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data diatas, maka dapat penulis simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh orang tua siswa kelas 

VII-F di SMP Negeri 2 Wringinanom Gresik dikategorikan 

cukup/sedang dengan nilai persentase sebesar 68,5%. Dikategorikan 

sedang karena mempunyai kemampuan untuk bersifat fleksibel yang 

cukup baik, cukup mampu untuk menyelesaikan masalah, mampu untuk 

memotivasi diri, visi dan nilai dalam hidupnya cukup baik, tidak 

menyia-nyiakan hidupnya untuk melakukan hal yang tidak penting. 

2. Dari segi inteligensi, sebagian besar siswa kelas VII-F mempunyai 

tingkat inteligensi normal atau rata-rata. Hal ini dilihat dari hasil 

pengamatan, wawancara dengan guru, serta dilihat dari hasil angket 

yang menunjukkan prosentase sebesar 65,5% yaitu berada pada 

kategori cukup/sedang. Dikatakan masuk dalam kategori sedang karena 

siswa tersebut mempunyai kemampuan adaptasi yang cukup baik, 

mempunyai cukup banyak pengetahuan, kemampuan belajar yang 

cukup baik, mampu mengambil keputusan dengan tepat, dan dapat 

menggunakan pikiran yang rasional. 
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3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada pengaruh antara kecerdasan spiritual orang tua 

terhadap perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F di SMP Negeri 2 

Wringinanom Gresik. Dengan hasil analisis yang diperoleh besarnya 

koefisien determinasi R = 0,694 sedangkan R square sebesar 0,482. Hal 

ini menunjukkan bahwa perkembangan inteligensi siswa (Y) 

dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual orang tua (X) adalah sebesar 

48,2% (0,482 x 100%), sedangkan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar variabel X. Serta didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 5,5 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,042, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan begitu menunjukkan bahwa ada pengaruh kecerdasan spiritual 

orang tua terhadap perkembangan inteligensi siswa kelas VII-F di SMP 

Negeri 2 Wringinanom Gresik. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan mampu membina hubungan yang baik 

dengan orang tua siswa sehingga sekolah dan orang tua dapat bekerja 

sama untuk saling membantu dalam usaha meningkatkan inteligensi 

anak. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan menyadari pentingnya peran serta mereka 

dalam upaya membantu mengembangkan inteligensi anak, terbukti 

dengan hasil dari penelitian ini yaitu kecerdasan spiritual orang tua 

mampu mempengaruhi perkembangan inteligensi anak. Sehingga 

dengan adanya penelitian ini diharapkan orang tua dapat sedikit demi 

sedikit meningkatkan spiritual mereka. 

3. Bagi Guru BK 

Guru BK diharapkan bisa semakin aktif dalam upaya pendekatan 

kepada orang tua siswa, agar dapat memberikan masukan kepada orang 

tua siswa untuk dapat bersama-sama berupaya untuk mengembangkan 

inteligensi anak. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu lebih mengembangkan 

tentang pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perkembangan anak. 

 

 


